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ABSTRAK

Dalam Islam tidak ada aturan yang baku tentang pelaksanaan pesta perkawinan,
karena itu diserahkan kepada adat istiadat setempat tanpa mengabaikan syari’ah yaitu al-
Qur’an dan as-Sunnah. Demikian pula adat Bugis yang menjadikan sara (ajaran Islam)
sebagai salah satu komponennya secara konsepsional mendasarkan tradisi walimatul ‘urs,
atas ketentuan ideal ajaran Islam. Namun dalam berbagai hal karena muatan karakter local
yang dikandungnya, terdapat kemungkinan terjadinya distorsi yang tidak sejalan dengan
prinsip kemaslahatan, seperti penghamburan harta kepada hal-hal yang tidak bermanfaat yang
pada akhirnya dapat menyusahkan diri sendiri akibat dampak negative yang ditimbulkan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan tipe penelitiannya
bersifat deskriptif analitis. Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri sejumlah
literature yang terdiri dari sumber primer dan sekunder. Pendekatan yang dipakai dalam
penelitian ini adalah pendekatan normative, dan metode analisa datanya dengan
menggunakan metode komparasi.

Walimah menurut Hukum Islam dan adapt Bugis sama-sama memperhatikan waktu
pelaksanaan, adab dalam pesta, hiburan, undangan dan hadiah pada pesta perkawinan.
Sedang perbedaan konsep dapat dilihat pada penilaian waktu dan penyederhanaan walimah.
Dalam Islam, semua waktu baik untuk pelaksanaan walimah sedang adapt Bugis dipilah
waktu yang baik dan buruk. Demikian pula dengan pelaksanaan walimah dalam adat Bugis
terkesan boros, dipaksakan sedang dalam Islam lebih mengedepankan prinsip kesederhanaan
dan kemampuan seseorang. Islam tidak membenarkan pemilahan waktu, karena dapat
menimbulkan keputus-asaan, serta pemborosan dalam pelaksanaan walimah karena
menyalahi prinsip etis Hukum Islam yaitu prinsip hidup hemat dan efisien.

Key word: perkawinan, walimah, adat istiadat Bugis, Hukum Islam
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PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB LATIN

Pedoman Transliterast Arab-Latin yang dipergunakan dalam penulisan ini
adataly sebagai berikut
A, Untuk Rata-kata dari bahasa Arab yang lazim digunakan dalam bahasa lndonesia
ditnlis. menurut kebiasaan yang berlaku, Misalnya: Allah, hukum dan lain
schagainya.
B. Untuk Lata-kata yang berasal dari Arab dan belum jazim dipergunakan dalam
bahasa Indonesia, ditulis menurut nedoman transliterasi Arab ~Latin yang sudah
baku dan telah menjadi keputusan bersama antara hﬂentcri!\gnlnﬂ Jﬁn Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 158 tahun 1937 dan 0343

b/u 1987.
Adapun dalar huruf-huruf Arab dan tansliterasinya dengan huvul Latin
adalali sebagai berikut:
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indouvesia, terdiri dari voka! tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

A. Vokal Tungsal (monofiong)

- 3 '

=a seperti contoh 7~ = daraba
=] seperti contoh = ,~= = duriba
—
A ___=usepenicontoh (4> =hasuna.

B. Vokal Rangkap (diftong)

s | = a1 seperti contoh = Daitun
) 5 | = au scperti contoh L el = Sumun

C. Vokal Panjang (maddalr)

L | — = a seperti contoh JL‘) = q::tla

s =jseperticontoh 2 = qila
—
97 = u seperti contoh C-gj-‘b_’ = yaqftlu

3. Ta" Marbutah

Transliterasi untuk tak® marbutah ada dua macam:
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan Syari’ah yang terakhir sekaligus pamungkas yang membawa
petunjuk llahi bagi seluruh umat manusia. Diantara keistimewaan yang dimiliki oleh
Syari’ah Islam adalah bersifat abadi dan universal yang mencakup segala sektor
kehidupan umat manusia. Al-Qur’an, disamping sebagai sumber hukum Islam
pertama, juga berfungsi sebagai mediasi antara nilai-nilai subtansional dengan
realitas kehidupan umat manusia. SedanAgkau as-Sunnah, disamping sebagai rujukan
hukum kedua, juga berfungsi menjembatani pemahamau umat terhadap nilai-uilai
subtansi ideal sebagaimana terkandung dalam al-Qur’an yang sekaligus memiliki
oloritas yang.pﬂlin g sah untuk menginterpretasi dan menjabarkannya. Tapi disisi Tain
tingkat kehidupan umat manusia semakin penuh dengan dinamika dan masalah-
masalah yang kompleks, tinggi dan rumit, sehingga diperlukan interefevansi antara
ajaran 1slam (al-Qur’an dan as-Sununah) dengan realitas dinamika kehidupan umat
nmanusia.

Al-Qur’an dan as-Sunnah hadir dan telah menetapkan aturan-aturan lukum
sebagai pedoman bagi perilaku kehidupan manusia yang dapat menjamin kehidupan
terhormat dan abadi bagi segenap umat. Di antara hukum-hukum yang dikandung
dalam al-Qur’an dan as-Sunnah ialah hukum perkawinan. Perkawinan adalali salah
satu sumatiflaf yang dipililv - sebagai jalan bagi manusia untuk berkembang biak

demii kelestarian hidupnya. Dalam Islam, perkawinan bertujuan untuk memperoleh

1



keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mendirikan rumah tangga yang damai
dan teratur. Sebagaimana firman Allah: ,
| Loy g

Salah satu yang dianjurkan oleh Islam dalam perkawinan adalah Walimah al
‘Urs. Walimah menurut bahasa berarti berkumpul, sedang menurut istilah yaitu
khusus tentang resepsi dalam acara pesta perkawinan.” Islam menganjurkan untuk
menyiarkan perkawinan agar masyarakat umum mengetahui hingga dapat dihindari
adanya salah sangka. Juga untuk menyatakan rasa gembira yang dihalalkan oleh
Allah, dalam menikmati kebaikan. Serta untuk mendorong yang membujang agar
punya keinginan untuk kawin.?

Negara Indonesia yang mayoritaé beragama Islam terdiri dari berbagai suku
mempunyai adat tradisi yang berbeda-beda, termasuk adat tradisi Suku Bugis.
Kepercayaan Suku Bugis terhadap adat demikian kentalnya sehingga meskipun telah
berkali-kali menemui tantangan berat yang adakalanya nyaris menggoyahkan
kedudukannya dalam kehidupan masyarakat dan alam pikiran Suku Bugis yang
memberi dasar sentimen kewargaan masyarakat seperti perubahan-perubahan politik
dan sosial, baik pada jaman penjajahan maupun pada jaman kemerdekaan ini, tetapi
pada akhirnya adat itu tetap hidup bahkan makin kukuh kedudukannya dalam

masyarakat *

' Ar-RGm (30) : 21

? As- Sayid Sabiq, Figh as- Sunnah( Beirut: Dar al Kitab al Arabiyah, 1t), 1I: 201,

* Drs.Muh. Dachlan Arifin, Hukum Pokok Perkawinan dalam Istam dan Hikmahnya,
{Yogyakana: Dian, 1986), him.39.

' Hamid Abdullah, Manusia Bugis Makassar, ( Jakarta: Inti Idayu Press, 1985), him. 7.



Keseluruhan sistem dan norma dan aturan-aturan adat itu disebut
pangngadereng. Pangugadereng dapat diartikan sebagai keseluruhan norma-norma
yang meliputi bagaimana seseorang dapat bertingkal laku terhadap sesama manusia
dan terhadap pranata-prauata sosialnya secara timbal balik, yang menyebabkan
adanya gerak(dinamika) wasyarakat, Sistem pangngadereng, yang pada kesempatan
ini disebut sistem adat dalam Suku Bugis, terdiri atas lima unsur pokok, ialah: ade’,
bicara, rapang, wari’, sara’. Sara’, adalah unsur dari sistem itu yang berasal dari
ajaran lslam, yaitu hukum Syari’at Islam. Unsur-unsur pokok itu terjalin satu sama
lain sebagai satu kesatuan organis dalam alam fikiran Suku Bugis, yang memberi
dusar sentimen kewargaan masyarakat dan rasa harga diri yang setouanya terkandung
dalam konsep Siri’. Kelima unsur pokok dari pangngadereng yang disebut di 'atas,
menjadi pedoman dalam tingkah laku sehari-hari, dalam kehidupan rumah tangga,
dalam melakukan mata pencaharian hidup dan sebagaiuya.sl

Dalam perkawinan Suku Bugis pengarul adat masih jelas terlihat, khususnya
penyelenggaraan walimah al-‘urs ( pesta perkawinan). Hal ini dapat terlihat pada
balanca (Belanja/biaya perkawinan) yang sangat tinggi yang biasanya dibebankan
kepada pihak laki-laki.

Penentuan jenis swunreng ( mas kawm) dan balanca (Belanja/biaya pesta
perkawinan) dilakukan pada kegiatan massuro, yaitu kuujungan dari utusan pihak
keluarga laki-laki kepada keluarga perempuan untuk membicarakan waktu

pernikahan, jenis sunreng, penyelenggaraan pesta, dan sebagainya. Pada kegiatan

* Mattulada, Lafoa, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1985), him. 59.



tersebut akan terjadi tawar menawar di antara kedua belah pihak, yang mana sunreng
dan balanca sangat dipengaruhi oleh status sosial dari pihak perempuan.® Tingginya
sunreng dan balanca menunjukkan tingginya status sosial pihak perempuan, tetapi
sebenarnya juga dapat berarti suatu penolakan pinangan secara halus, Hal ini dapat
menimbulkan perkawinan yang menurut adat disebut silariang yaitu si laki-laki
membawa lari si perempuan karena pinangan ditolak.

Umumnya dari ba/anca diperuntukkan untuk membiayai segala tetek bengek
pesta perkawinan yang biasanya dilaksanakan sangat meriah. Kalau dan balanca
tidak mencukupi, biasanya tidak segan-segan untuk mencari piutang untuk menutupi
kekurangan pesta perkawinan. Pesta perkawinan jarang sekali diadakan dengan
sederhana karena ha! itu merupakan siri’ jika mengadakan pesta tanpa meriah.

Dalam Islam, tidak ada aturan yang baku tentang pelaksanaan pesta
perkawinan, karena itu diserahkan kepada adat istiadat setempat tanpa mengabaikan
syari’ah yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah. Demikian pula adat Bugis yang menjadikan
sara’(ajaran  Islam) sebagai salah satu komponennya secara konsepsional
mendasarkan tradisi walimah al-‘urs, atas ketentuan ideal ajaran Islam, namun dalam
berbagai hal karena muatan karakter lokal yang dikandungnya, terdapat kemungkinan
terjadinya distorsi yang tidak sejalan dengan. prinsip kemaslahatan. Seperti
penghamburan harta kepada hal-hal yang tidak bermanfaat yang pada akhirmnya dapat

menyusahkan diri sendiri akibat dampak negatif yang ditimbulkan. Upaya untuk

® Taufiq Abdullah, (ed) , Kebudayaan Bugis Makassar, (Jakarta: CV Rajawali, 1983 ),
hlm.267.



menelusuri pelaksanaan tradisi walimah al-‘urs dalam kehidupan masyarakat Bugis,

secara konsepsional penulis membandingkannya dengan hukum Islam.

B. Pokok Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas dapat dirumuskan
permasalahan penelitian yaitu; apa dan bagaimana konsep walimah al ‘urs dan

pelaksanazfnya menurut Hukum Islam dan Adat Bugis ?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Mendeskripsikan konsep walimah al ‘urs menurut Hukum Islam dan
Adat Bugis.
b. Menjelaskan walimah al ‘urs menurut Adat Bugis dalam pandangan
Hukum Islam.
2. Kegunaan
Penyusun berharap, semoga skripsi ini dapat menjadi sumbangan
pemikiran dan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Suku Bugis
Makassar khususnya dan Indonesia pada umumnya.
D. Telaah Pustaka
Walimah adalah segala makanan yang dipergunakan untuk pertemuan

bersama. Abu Zaid berpendapat bahwa istilah walimah hanya untuk walimah al- ‘urs



saja.”’ As- Sayid Sabiq c:ialam Figh as Sunnah memberikan defenisi bahwa walimah
diambil dari kata f_) ‘}3\ yaitu berkumpul karena saat itu suami istri berkumpul.
Dan walimah adalah makna yang hanya diperuntukkan pada walimah ai- ‘urs saja.s)
Walimah dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan jamuan, kenduri,
atau pesta. Secara umum pengertian walimah dapat mencakup segala macam kenduri,
pesta atau jamuan makan untuk memperingati sebagai kesempatan dan peristiwa.
Pesta atau jamuan makan tersebut biasa berhubungan dengan terjadinya peristiwa-
peristiwa penting dan menyenangkan dalam kehidupan seseorang, misalnya waktu
kelahiran anak, khitan, perkawinan, pulang dari perjalanan jauh dan sebagainya.”
Kemudian setelah Islam datang, Nabi Saw. menetapkan sebagai dari kebiasaan
tersebut sebagai bagian dari syar’at Islam, diantaranya adalah walimah pada waktu
perkawinan. Kemudian penggunaan istilah walimah menjadi khusus, yaitu hanya

yang berhubungan dengan pesta perkawinan.w)

Pembahasan walimah dalam kitab figh tidaklah mendetail karena
pelaksanaannya sangat dipengaruhi adat istiadat setempat. Ton Taimiyah dalam
kitabnya Majmu'ah Fatawa misalnya, hanya menjelaskan tentang makna walimah,

hukum pelaksanaan, waktu pelaksanaan serta hukum mendatangi undangan

" |bn Manzur, Lisan al- ‘Arab, (Beirut: Dar al- Fikr, 1990), XiI; 643

® As- Sayid Sabiq, ligh as- Sunnah,), 11 ; 201

" An- Nawawi, A/- Majmu* Syarh al- Muhazzab, (Beirut: Dar al Fikr, tt), XIV: 392

" Departemen Agama, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Departemen Agama, 1993), III; 1285.



walimah.'"” Sedangkan Ibn Hajr sebagaimana yang dikutip oleh as- Sayid Sabiq
dalam kitab [igh as- Sunnah menambahkan dengan syarat-syarat wajibnya

memenuhi undangan walimah.'?

Ulama Jumhur berpendapat hukum pelaksanaan walimah adalah sunnah
muakkadah, sedangkan ulama Zahiriyah berpendapat wajib. Mereka sama-sama
berpegang pada hadis nabi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.

. s
13} OL—""J)JJ [‘"‘Jj ‘

Indonesia telah mempunyal Undang-Undang Perkawinan No 1/74 yang
merupakan hukum Nasional yang berlaku bagi setiap warga Indonesia. Juga
merupakan hasil legislatif pertama yang memberikan pengorbanan yang nyata tentang
kebenaran dasar azas kejiwaan.'” Tetapi dengan adanya Undang-Undang tersebut
bukan berarti bahwa di dalam pelaksanaan perkawinan di kalangan masyarakat sudah
terlepas dani penangaruh hukum adat. Hukum adat masih meliputi hukum rakyat yang
hidup dan tak tertulis dalam bentuk perundang-undangan negara.

DR, Abdul Karim Amrullah dengan bukunya Penganiar Ushul Figh
berpendapat:

Di kalangan masyarakat adat sendiri istilah hukum adat tidak banyak dikenal,

anggota masyarakat biasa menyebutnya dengan “adat” saja, yang berarti

“kebiasaan”, untuk dibedakan dengan istilah “hukum” dalam arti peraturan
agama yaitu ketetapan yang datang dari Allah. Jadi “adat” ialah ketetapan

" Ibn Taimiyah, Majmit 'ah Faawa, (Beirut: Dar al Fikr, 1980), XVI; 142-145.

12 As- Sayid Sabiq, Figh, hlm.202-203

M bn al- ‘ Arabiy al- Malikiy, ‘Arsddah al- Ahwaziy bi Syarh Sahih at- Tirmizi, “Kifab
Nikah”, “Bab Walimah”, (Beirut: Dar lhya at- Turas al- ‘ Arabiy, tt), V; 3. Hadis nomor 1095. Hadis
hasan sahih, riwayat dari Anas*lbn Malik.

”) Anjar Any, Perkawinan Adat Jawa, cet. | (Surakarta: PT. Pabelan, 1985), hlm. 11



yang dari masyarakat yang diber! sangsi oleh masyarakat, sedangkan “hukum”

ialah ketetapan dari Allah yang mempunyai sangsi dari Allah.'

Pesta perkawinan adalah upacara adat yang terpenting bagi Suku Bugis, oleh
karena orang yang sudah kawin berhak mengadakan upacara adat, dan upacara-
upacara adat lainnya seperti menyambut kelahiran seorang anak, pemberian nama dan
lain sebagainya. Dan adapun pesta perkawinan dari sepasang pengantin merupakan
semacam jembatan mempertemukan keluarga masing-masing dari kedua belah pihak.

Dari penyelidikan penulis, belum ada yang membahas walimah meﬁurut
hukum Islam dibandingkan dengan adat Bugis. Walaupun banyak tulisan yang
mengangkat adat perkawinan suku Bugis, misalnya Hamid Abdullah dalam bukunya
Manusia Bugis Makassar, tetapi belum membandingkan dengan hukum Islam.

E. Kerangka Teoretik

Hukum lIslam bersifat menyeluruh, yang mengatur segala aspek kehidupan
manusia, maka tentulah pembinaan hukum memperhatikan kebaikan masing-masing
sesuai dengan adat dan kebudayaan mereka, di mana mereka berdomisili serta iklim
yang mempengaruhinya.

Jika kemaslahatan-kemaslahatan itu bertentangan satu sama lain, maka pada

saat itu didahulukan maslahat umum atau maslahat khusus dan diharuskan kita

% Halwiyah, “Kafaah dalam Perkawinan (Analisis Perbandingan Menurut Hukum Islam
dan Adat Bugis)", skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1998, hlm. 23



menolak kemudaratan yang lebih besar dengan cara mengerjakan kemudaratan yang

lebih kecil .'®

Dalam Hukum Islam tidak ada ajaran yang menganjurkan untuk mengikuti
langkah-langkah nenek moyang ataupun adat istiadat yang telah dikejakan oleh
orang terdahulu yang bertentangan dengan Syari’ah Islam. Untuk itu secara tegas

Islam tidak menganut kepada ajaran nenek moyang, sebagaimana firman Allah SWT.

Ll oy |buitjj,1bij~lpph},«
Uj-}"’*b"’j L..u" jl"'"”.y(‘-‘hj\"' Lb_}leL’L’ub

7

Menurut pendapat Fugaha, defenisi adat ialah:

N bL \3 umubmut

18)

Dari batasan-batasan dan konteks pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
pada dasarnya adat istiadat yang sering dan selalu dilakukan oleh masyarakat
setempat merupakan hukum adat, yang lahir dan berkembang di tengah masyarakat,

. dihayati langsung oleh masyarakat setiap harinya.

' T.M. Hasbi ash Shiddieqiy asafah Hukum Islam, cet. V (Jakarta: Bulan Bintang, 1993),
him. 3364.

' Al- Baqarah (2): 170
"™ Asymuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Figh (Qawaidul Fighiyah), cet. 2, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), hlm. 89
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Oleh karena itu setiap kejadian dalam masyarakat, manakala telah
dikategorikan pada defenisi di atas, bahwa adat 1alah segala apa yang telah dikenal
manusia dan menjadi kebiasaan yang berlaku dalam kehidupan masyarakat, baik
berupa perkataan atau perbuatan. Kemudian kriteria tersebut dapat ditetapkan sebagai
sumber, asal tidak bertentangan dengan Nas dan Syari’at Islam. Menurut Ahmad
Basyir bahwa adat istiadat dapat diterima sebagai salah satu sumber hukum selagi
memenuhi syarat-syarat. Adapun syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Dapat diterima dengan kemantapan jiwa oleh masyarakat, didukung oleh

pertimbangan akal sehat dan sejalan dengan tuntutan watak pembawaan manusia.

b

Benar-benar merata menjadi kemantapan umum dalam masyarakat dan dijalankan

terus menerus secara kontinyu.

[S)

Tidak bertentang dengan nas al-Qur’an atau Sunnah, jika bertentangan adat
istiadat tersebut tidak dapat diterima.

4. Benar-benar telah ada pada saat hukum ijtihadiyah dibentuk.

5. Dirasakan masyarakat mempunyai kekuatan mengikat

6. Tidak terdapat persyaratan yang berakibat adat istiadat tidak dapat ditetapkan

: 9
sesuai ketentuan-ketentuan.'”

Dengan demikian, jelaslah bahwa adat istiadat boleh dilaksanakan oleh siapa
saja termasuk pada masyarakat yang beragama lslam selagi tidak bertentang dengan

hukum yang lebih tinggi, baik itu hukum agama atau negara.

") Ahmad Azhar Basyir, Hukum Adat Bagi Umat Islam, (ttp: Nur Cahaya, 1983), hlm 30
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Dengan syarat-syarat tersebut, adat istiadat dapat diterima sebagai hukum, dan
sudah jelas dan tegas bahwa adat istiadat yang sudah mengi_kat masyarakat dan
mempunyai akibat hukum namun bertentangan dengan al-Qur’an dan Sunnah, maka
adat istiadat tersebut tidak dapat diterima oleh Islam. Namun kenyataannya, umat
Islam masih saja ada yang menjalankan adat istiadat walaupun sangat bertentangan
dquan Syari’at Islam khususnya dalam pelaksanaan perkawinan.

Untuk pelaksanaan perkawinan secara mendetail, memang tidak diatur dalam
al-Qur’an karena al-Qur’an merupakan pedoman yang utama sebelum menggunakan
dalil yang lain. Dan untuk lebih menguatkan kedudukan sebagai sumber hukum
pertama maka digunakan as-Sunnah. Kedudukan as-Sunnah bagi al-Qur’an selain
mengukuhkan hukum yang telah ada, juga berfungsi menerangkan maksud dari ayat-
ayat al-Qur’an serta menetapkan dan membentuk hukum yang tidak terdapat dalam
al-Qur’an.

Setelah masalah pelaksanaan dan segala persoalan yang berhubungan dengan
perkawinan tidak diatur secara detail dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, maka penulis
mencan dari pendapat para ulama atau dengan metode ijtihad yang berupa Masiahah
Mursalah dan bila perlu dengan Urf.

Menurut istilah Ulama Usul, maslahah mursalah ialah:” Maslahah dimana
syari’ tidak mensyari’atkan hukum. Untuk mewujudkan itu, juga tidak terdapat

dalilnya.*”

X0 fhid
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Sedangkan pengertian “Urf menurut para Fuqaha: “ Urf ialah apa yang
dikenal oleh manusia dan berlaku padanya, baik berupa perbuatan, perkataan atau
meninggalkan sesuatu”

‘Urf sebagai sumber hukum apabila mencapai tiga syarat, yaitu:

1. “Urfitu tidak bertentangan dengan nash yang tegas.

2. Apabila adat itu telah menjadi adat yang terus menerus berlaku dan berkembang

| dalam masyarakat.

3. ‘Urf itu merupakan ‘urf yang umum, karena hukumnya umum tidak dapat
ditetapkan dengan ‘urf yé.ng khas.

Jadi, ‘urf yang .dimaksud di sini adalah ‘urf yang sahih yang tidak
menghalalkan yang haram dan tidak mengharamkan yang halal.

Perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin antara dua insan, suatu ikatan
yang mencakup hubungan yang luas antara keduanya, maka harus ada kesatuan hati
yang dipertemukan dalam suatu ikatan yang tidak mudah lepas, karena perkawinan
merupakan suatu perbuatan syara’ yang tentu saja mempunyai ketentuan yang jelas
dalam al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai sumber hukum Islam yang bersifat universal
serta berlaku untuk semua masa dan tempat, maka perkawinan merupakan landasan
yang utama dalam pembentukan sebuah rumah tangga.

Hal ini sesuai dengan firman Allah :

fg\*JL’JJ‘Pﬁ“'“‘u’r"SJdL"u‘ ‘l*quj

AP, °°J"’r*—ﬁ~‘“&’°j

I Ar- ROm (30): 21



bala dan cobaan. Untuk itu dicari titik temu dari keduanya dengan berpijak pada

S TN

kaidah fighiyah;

I'. Metode Penelitian
Metode-metode yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi nu, adalah
sebagai berikut:
I, Jenis penelitian
Penyusun dalan membahas skripsi ini menggunakan jenis penelitian pustaka (
library research) yaitu menelaah dan meneliti terhadap sumbef—mnnber
kepustkaan baik dari al-Qur’an, as-Sunnaly, kitab-kitab ﬁth dan buku adat
khususnya yang berkaitan erat dengan adat Bugis.
2. Silat penelitian
Tipe penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif analitis, yaitu menguraikan

sumber-sumber yang diperoleh kemudian dianalisa.

L2

Tehmik pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri

sejumlah literatur yang terdiri dari sumber primer dan sekunder.,

i Data primer, yaitu mengumpulkan data-data dari kitab-kitab figh dan buku-
buku yang berkaitan erat dengan adat Bugis. Kitab-kitab figh seperti: al-
muhazzab, figh as-sunnah, muqaran al-mazahib al-arba’ab,dan lain-lain.
Sedangkan buku-buku yang berkaitan erat dengan adat Bugis antara lam: |

Lagaligo, Latoa, dan Manusia Bugis Makassar.

) Asymuni A. Rahman, Qaidah- qaidah, him, 89
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a. Data primer, yaitu mengumpultkan data-data dari kitab-kitab figh dan buku-
buku yang berkaitan erat dengan adat Bugis. Kitab-kitab figh seperti: al-
muhazzab, figh as-sunnah, muqaran al-mazahib al-arba’ah,dan lain-lain.
Sedangkan buku-buku yang berkaitan erat dengan adat Bugis antara lain: I
Lagaligo, Latoa, dan Manusia Bugis Makassar.

b. Data sekunder, yaitu mengumpulkan data-data dari kitab lain yang ada
relevansinya dengan masalah tersebut, seperti: kitab-kitab tafsir, kitab-kitab
hadis dan buku-buku sosiologi.

4. Pendckatan

Pendekatan yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah normatif, yaitu

pendekatan yang menuju kepada persoalan dapat tidaknya sesuatu dipergunakan

berdasarkan syari’at Islam.

5. Metode analisa data
Metode yang digunakan oleh penyusun adalah metode komparasi. Yaitu
menganalisa data yang beragam dengan cara membandingkan antara satu data
dengan data yang lain, sehingga diketahui unsur-unsur persamaan dan perbedaan

guna mengambil suatu kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan-
Sistimatika yag digunakan untuk penyusunan skripsi ini dibagi menjadi bab-

bab dan sub bab yang tersusun secara sistematis dan saling melengkapi. Urut-urutan
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pembahasan dimulai dari permasalahan yang bersifat umum yaitu pendahuluan,
kemudian berturut-turut sampai kepada kesimpulan akhir.

Sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini perlu dibahas untuk menguraikan
mengenai latar belakang masalah, pokok imasalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sisteiatika pembahasan yang
digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan skripsi ini.

Bab kedua adalah membahas hubungan hukum Islam dan adat Bugis dalam
perspekUf historis yang meinbahas tentang sejarah hubungan Islam dan adat Bugis
sebagai pengantar untuk mengetahiui pengaruh hukum Islam dan adat Bugis .

Bab ketiga membahas walimah menurut hukum Islam dan adat Bugis yang
mehputt pengertian dan dasar hukum walimah. Bab ini untuk menjelaskan secara
rinci hal-hal berhubungan dengan walimah menurut hukum Islam dan adat Bugis.

Bab keempat adalah analisis perbandingan terhadap walimah menurut hukum
[slam dan adat Bugis dan perbandingan kedudukan walimah menurut hukum Tslam
dan adat Bugis,

Bab kelima adatah penutup yang bensi kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan
merupakan pandangan penyusun dan berbagai permasalahan yang telah penyusun

telaah dan perbandingkan dari bab satu sampai bab empat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, maka penyusun dapat menarik
kesimpulan sebagai bertkut :

1. Walimah adalah suatu sarana untuk pemberitahuan kepada khalayak,
mengundang kerabat untuk turut serta menikmati kegembiraan dari suatu
perkawinan. Walimah menurut hukum Islam dan adat Bugis sama-sama
memperhatikan waktu pelaksanaan, adab dalam pesta, hiburan, undangan
dan hadiah pada pesta perkawinan. Sedangkan perbedaan konsep dapat
dilihat pada penilain waktu dan penyederhaan walimah. Dalam Islam, semua.
waktu baik untuk pelaksanaan walimah sedangkan dalam ada;c Bugis dipilah
kepada waktu yang baik dan buruk. Demikian pula dengan pelaksanaan
walimah dalam adat Bugis terkesan boros, dipaksakan sedangkan dalam .
Islam lebih mengedepankan prinsip kesederhanaan dan kemampuan

seseorang.

S8

Istam tidak membenarkan pemilahan  waktu, karena dapat menimbulkan
keputus-asaan, serta pemborosan dalam pelaksanaan walimah karena

mensyalahi prinsip etis hukum [slam yaitu prinsip hidup hemat dan efisien.
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B. Saran-Saran

1.

I~

Hendak, dalam pelaksanaan walimah sangat memperhatikan etis hukum
Islam, vaitu prinsip yang mewajibkan orang untuk bersikap hemat dan
mengharamkan sikap boros, prinsip yang mewajibkan untuk bersikap efisien,
sehingga tujuan walimah memberitahukan akan adanya perkawinan dan
mengundang kerabat untuk serta dalam kegembiraan suatu perkawinan dapat
tercapai.
Hendaknya ajaran [slam lebih diperhatikan lagi dalam unsur pangngadereng
bukan hanya konsep sesuar dengan paseng fomatoa tentang ketaatan suku
Bugis terhadap sara.

Patettong ri ade’e

Pasanre ri sara’e
Ungkapan tersebut mengandung pengertian bahwa suku Bugis

bagaimanapun kuatnya adat akan tetap mengacu kepada hukum Islam.
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.... Dan dijadikan-NYA diantaramu rasa kasth
dan sayang...

Dan apabila dikatakan kepada mereka :

*“ Ikutilah apa yang telah diturunkan ALLAH 7,
(tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang
telah kami dapati dari (perbuatan) nenek
moyang kami “ (apakah mereka akan mengikuti
juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak
mengetahui suatu apapun , dan tidak mendapat
petunjuk ? 7

Dan diantara tanda-tanda kekusaan-NYA ialah
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan tenteram
kepadanya dan dijadikan-NYA diantaramu rasa
kasih sayang,

Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum.
Dan minta tolonglah kamu, daiam
( mengerjakan ) kebajikan dan furgan, dan
Jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.

111

IMI
1V
111
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111
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HI
v
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13
13
14
27
15

16
17
37

selesai makan, keluarlah kamu tanpa asik
memperpanjang  percakapan. Sesungguhnya
yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu
Nabi malu kepadamu ( untuk menyuruh kamu
keluar ) dan  Allah  tidak malu
{menerangkan)yang benar. Apabila kamu
meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka |
(istri-istri Nabi), maka mintalah dari belakang
tabir.

Syiarkan nikah imi dan adakanlah di masjid-
masjid dan pukullah rebana untuknya.

Adakan walimah , sekalipun dengan seekor
kambing .

Sesungguhnya Nabi membuat walimah untuk
Sofiyah binti Huyayin dengan bubur sawig dan
kurma.

Datangilah undangan ketika diundang.

Apabila ada diantara kamu yang diundang ke
walimah, hendaklah datang.
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Apabila ada yang mengundang kawannya,
hendaklah datang untuk undangan walimah atau
lainnya .
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15
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32

35
54

58
59
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61
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Jamuan paling sial, ialah jamuan walimah kawin
; orang-orang kaya yang diundang orang falir
miskin ditinggalkan. Barang siapa yang tidak
mengindahkan  undangan  berarti  telah
bermaksiat kepada Aliah dan Rosul-Nya.
Sesungguhnya Nabi SAW diwaktu orang selesai
melakukan agad nikah beliu berdo’a * Semoga
Allah membenn berkah kepadamu dan
mengumpulkan kamu berdua dalam kebaikan ™
Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-
benar berada dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
dan nasehat dan menaschati supaya mentaati
kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menutupi kesabaran.

Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat
Allah, melainkan kaum yang kafir.

Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat
Tuhannya, kecuali orang-orang yang sesat.

Dan  janganlah  kamu  berlebih-lebihan,
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.

Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
{(hartamuy) secara boros.

I~2
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Dan orang-orang yang apabila membelanjakan
(harta) mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak
(pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu)
ditengah-tengah antara yang demikian.

Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesual dengan kesanggupannya.

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu.




Lampiran 11

BIOGRAFI ULAMA DAN CENDIKIAWAN

AS-SAYYID SABI@Q

Beliau adalah seorang Ulama dan Guru Besar pada
Universitas al-Azhar Kairo Mesir pada tahun 1945 M. Dalam
bertindak dan berfikir beliau selalu berpedoman pada al-
Qur an dan as—-Sunnah, di samping itu dia Jjuga terkeﬁal
sebagai orang yang menganjurkan kembali kepada al-Qur an
dan as-Sunnah beliau juga terkenal sebagal tokoh yang
menentang kepada orang vang berkeyakinan bahwa pintu
ijtihad telah tertutup. Karya beliau yang masyhur adalah
Figh as-Sunnah.

PROF. DR. MAHMUD SYALTOUT

Beliau lahir di Mesir pada tanggal 23 April 1893 M.
tepatnva di Buhairah Mesir. Pada usia 13 tahun beliau
sudah depat menghafal al-Qur an, di lanjutkan dengan
masuknva beliau ke lembaga Pendidikan Agama (al-Ma"had ad-
Diniy) di Iskandariyah Mesir, dari sana i1a melanjutkan
studi ke Universitas al-Azhar Kairo Mesir. Pada tahun 1918
beliau lulus mendapat Syahadah al-Alamiyah an-Nizamiyah
dengan hasil nilai terbalk. Setahun kemudian beliau
dipercaya untuk memimpin Majelis Penyelidikan (research)
dan kebudayesan Islam di al-Azhar. Sejak tanggal 13 Oktober
sampai 16 Desember beliau memimpin Majlis Rektor
Universitas al-Azhar setelah bergelar Doctor Honoris
causal yang diberikan oleh Universitas Chilli. Pada rtahun
i981 beliau berkunjung ke Indonesia dan gelar Doctoe
Honoris causal juga dianugerahkan kepada beliau dari IAIN
Sunan Kalijaga Yogyvakarta khususnva dalam ilmu Usuluddin.

Kegiatan beliau tidak hanya dalam bidang ilmiyah di
perguruan tinggi saja, melainkan di luar perguruan tinggi
jJuga digelutinya seperti di Perss, penerbitan-penerbitan

ilmiyah dan lain-lain. Sebagai sarjana dan Ulama beliau

T



aktif dan produktif, di antara karangannya ialah kitab al-
Figh wa as-Sunnah, Mugaran al-Mazahib fi al-figh, al-

Islamu “aqidah wa Syari”ah, Fatawa, Tafsir al-Qur an dan
lain-lain.

ABU DAUD

Lengkapnya Sulaiman bin al-Asy as al-Azdi,
dilshirkan pada tahun 817 M. (2902 H) di perkampungan
Sijistan, dekat Basrah. 8Sejak kecil ia memperoleh
pelajaran di daerah tersebut. Setelah dewasa memperdalam
pengetahuannya, beliau melawat ke Hijaz, Svam, Mesir, Irak
dan Khurasan. Beliau berhasil menjumpai para imam besar
penéhafal hadis. antara lain Abu Amr ad-Darir az-Zahabi,
Abdul Wahid at-Tayalisi, Sulaiman ibnu Harbk, Imam Ahmad
dan 1lain-lain. Setelah menjadi ulama besar. ia diminta
menetap kembali di Basrah olsh Amir Basrah saudara
khalifah al-Muwaffaq untuk menjadi gupu‘_dan menyebar
luaskan ilmunva di sana. Abu Daud menulis ééjumlah kitab,
terutama dalam bidang hadis dan vang paling terkenal
adalah Sunan Abu Daud. Sejumlah ulama memuji Lkitab ini
karena kwalitasnyva. Karenanva, Sunan Abu Daud menududulki
peringkat pertama dalam kelompok kitab hadis setelah Sahih
Bukhari dan 8S8ahih Muslim. Abu Daud wafat pada 18 Svawal
275 H. (8BS M.).

IBNU MAJAH

Lahir pada tahun 299 H. nama lengkapnya adalah Abu
4Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Majah ar-Rabi’i al-
Qazwiri. beliau seorang hafiz terkenal. Kitab Sunan Ibnu
Majah adalah karvanva vang diakui Ibnu Kasir sebagail kitab
vang banvak faedahnyva dan baik sistematikanva. Beliau
meriwayvatkan hadis dari ulama Irak, Basrah, Kufah,
Baghdad, Mekah, Svam, Mesir dan lain-lain. Ibnu Majah

wafat tahun 270 H. pada bulan Ramadan.



PROF. DR. MATTULADA .

Lahir di Bulukumba Sulawesi Selatan pada tanggal 15
November 1928, mempercleh gelar sardjana di Universitas
Hasanuddin Ujung Pandang tahun 1964, dan Doktor
Antropologi tahun di Universitas Indonmesia tahun 1875
dengan Disertasi berjudul LATOA Satu Lukisan Analisis
Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis, kemudian
mengikuti Post Graduate Training di Rijk Universiteit
Leiden (1971-1972). Antara tahun 1966-1976 berulang kali .
menduduki Jjabatan Dekan Fakultas Sartra di Universitas
Hasanuddin. Tahun 1977-1978 menjadi Direktur Pusat Latihan
Penelitian Imu-I1lmu Sosial di Ujung Pandang, dan tahun
berikutnya selama sembilan bulan menjadi Guru Besar Tamu
pada Tha Center For South-East Asian Studies Kyoto
University di Jepang.Pada tahun 1980, menjabat ketus
harian Panitia Tetap Pengembangan Universitas Hasanuddin,
dan seJjak tahun 1981 menjadi rektor Universitas Tadulako
Sulawesi Tengah. ‘

Karya Ilmiyvah yang telah dihasillkan antara lain:
Pre  Islamic South Sulawesi . Islam di Sulawesl Selatan,
Menyusuri Jejak Fehadiran Makassar Dalam Sejaréh,
Kepemimpinan Dalam Masyvarakat Makassar, The Speed 0f The
Buginess in South-Fast Asia, South Sulawesi. Its Ethnicity

and Culture. Pedang dan Sempoa, dan lein-1sin.
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